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ABSTRAK

Skripsi tugas akhir penciptaan seni fotografi dengan judul “Fotografi
Dokumenter Kehidupan Masyarakat Nepal Van Java, Butuh, Kaliangkrik,
Magelang, Jawa Tengah” adalah penciptaan karya fotografi yang bertujuan untuk
menvisualisasikan keadaan masyarakat Dusun Butuh, Desa Temanggung,
Kecamatan Kaliangkrik, Kabupaten Magelang. Mayoritas masyarakat yang hidup
di lereng Gunung Sumbing khususnya masyarakat Butuh memiliki berbagai
kebudayaan yang perlu didokumentasikan melalui fotografi dokumenter dengan
berlandaskan enam dari tujuh unsur kebudayaan yang di kemukakan oleh Clyde
Kluckhohn. Proses perwujudan seperti observasi dan eksplorasi diterapkan guna
mendapatkan data penelitian yang akurat. Visualisasi karya foto-foto yang
mengemukakan terkait kebudayaan masyarakat Dusun Butuh yang mencakup
kehidupan sehari-hari, bangunan atau tempat tinggal, kesenian, mata pencaharian
setelah menjadi desa wisata yang disebut Nepal Van Java yang dapat dikaitkan
dengan unsur-unsur kebudayaan. Melalui visualisasi kehidupan masyarakat Butuh
dengan fotografi dokumenter ini berfungsi untuk memberikan informasi dan
sebagai arsip untuk khalayak.

Kata kunci: fotografi dokumenter, Nepal Van Java, Clyde Klukhohn, budaya



ABSTRACT

The purpose of this wundergraduate thesis titled “‘Photographic
Documentary on the Daily Life of the “Nepal Van Java Society”, Butuh,
Kaliangkrik, Magelang, Central Java” is to visualize the circumstances of the
people of Butuh Hamlet, Temanggung Village, Kaliangkrik District, Magelang,
Central Java. The majority of society living within the mountain slope area such as
Butuh people do have unique culture that need to be documented through
photographic documentary based on the 6 out of 7 cultural aspects theorized by
Clyde. Kluckhohn. Methods such as observation and field exploration were used in
order to acquire accurate research data. Visualization in the form of cultural
photograph of Butuh people such as their daily life, residence, art, and occupation
after becoming tourist village named Nepal Van Java can be linked to the aspects
of culture itself. Through the photographic documentary visualization of everyday
life of Butuh people, we aim to archive and encapsulate their cultural values for
future research and reference, while also spreading information directed to the
public in general.

Keywords: photographic documentary, Nepal Van Java, Clyde Klukhohn, Culture
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar belakang Penciptaan
Foto merupakan sebuah media visual yang menghasilkan gambar yang
terekam menggunakan kamera. Di dalam sebuah foto memiliki banyak makna
bagi yang melihatnya. Setiap manusia yang melihat sebuah foto pasti memiliki
imajinasi tersendiri dalam mengartikan sebuah foto. Di era digital yang canggih
ini pasti semua orang bisa menghasilkan sebuah foto yang menarik, tetapi yang
membedakan ialah pesan dan isi yang ingin disampaikan dari foto tersebut.
Seperti yang dikatakan dalam teori Messaris dan Barthes dalam Kisah Mata,
Seno Gumira Ajidarma. Menurut Sugiarto (2014: 9):
“Dasarnya semua foto adalah dokumentasi, dan foto jurnalistik adalah
bagian dari foto dokumentasi. Kalaupun ada perbedaan antara foto
dokumentasi dan foto jurnalistik, lebih terletak pada pilihan dalam arti
membuat foto jurnalistik, memerlukan kecermatan memilih momen-
momen dari serangkaian acara, peristiwa atau kejadian yang sesuai
tuntutan beritanya untuk kemudian segera dipublikasi”.

Dari kutipan di atas dinyatakan bahwa sebuah foto jurnalistik memiliki
perbedaan dengan sebuah foto dokumentasi. Perbedaan dari hal tersebut salah
satunya seperti foto jurnalistik memiliki pendekatan dengan subjek yang akan
difoto, sehingga pada karya foto dapat memberikan pesan yang ingin
disampaikan secara jelas. Sedangkan foto dokumentasi tidak memiliki
pendekatan khusus terhadapat subjek yang akan difoto, sehingga dari karya

fotonya hanya sebagai karya dokumentasi, maka pada penelitan ini penulis

selaku fotografer tidak hanya ingin mendokumentasikan masyarakat Nepal Van



Java tetapi turut serta merasakan kegiatan dan aktivitas yang dilakukan
masyarakat sehingga foto yang akan dihasilkan memiliki pesan bahwa
masyarakat Butuh saat ini masih menjaga kearifan lokalnya sebagai petani sayur
dan masyarakat lereng Gunung Sumbing.

Magelang merupakan salah satu Kabupaten di Jawa Tengah yang
memiliki banyak objek kepariwisataan yang dilengkapi dengan peninggalan dan
sejarahnya. Magelang sendiri memiliki banyak potensi di bidang pariwisatanya
seperti Candi Borobudur, Candi Mendut, air terjun Grenjengan Kembar dan ada
beberapa wisata yang saat ini sedang viral yaitu Nepal Van Java. Desa ini
menjadi salah satu tempat wisata yang teletak di Dusun Butuh, Desa
Temanggung, Kecamatan Kaliangkrik, Kabupaten Magelang. Salah satu tempat
bagi wisatawan lokal maupun mancanegara untuk berlibur ke wisata ini.
Menurut Sugiama (2011) wisatawan adalah “Orang yang melakukan perjalanan
wisata untuk maksud beristirahat, berlibur, berbisnis, atau perjalanan lainnya
seperti berobat, keagamaan, kegiatan amal,sosial, studi dan lainnya.” Nepal Van
Java pertama kali dicetuskan oleh seorang pendaki senior sekaligus seorang
wartawan yang bernama Wildan Indrawan yang sedang ingin mendaki di
Gunung Sumbing. Dengan menerbangkan sebuah alat yang berupa drone
sehingga mampu melihat secara keseluruhan Dusun Butuh dari atas, sehingga
terlihat dusun ini memiliki bentuk dan susunan rumah dari penduduk sekitar
yang menyerupai pemukiman di pegunungan Himalaya di Nepal.
(https://weekdaystraveler.blogspot.com/2020/09/nepal-van-java-namche-

bazaar-ala-jawa.html, diakses pada 18 Juni 2021, pukul 18.20 WIB).


https://weekdaystraveler.blogspot.com/2020/09/nepal-van-java-namche-bazaar-ala-jawa.html
https://weekdaystraveler.blogspot.com/2020/09/nepal-van-java-namche-bazaar-ala-jawa.html

Nepal Van Java menjadi salah satu destinasi wisata di Kabupaten
Magelang yang sedang dikembangkan. Menurut Ade (2014), desa wisata
merupakan suatu bentuk integrasi antara atraksi, akomodasi, dan fasilitas
pendukung yang disajikan dalam suatu struktur kehidupan masyarakat yang
menyatu dengan tata cara dan tradisi yang berlaku.

Adanya wisata Nepal Van Java hal ini terdapat banyak faktor yang
mempengaruhi pola hidup masyarakat Dusun Butuh, Kaliangkrik Magelang.
Masyarakat yang rata-rata sebagai petani sayur saat ini memiliki pendapatan
sampingan karena di daerah tersebut dibuka sebagai tempat destinasi wisata.
Walaupun sudah menjadi tempat wisata yang viral, tetapi dalam hal ini rata-rata
masyarakat warga Butuh juga tetap menjadi petani sebagai pekerjaan utama.
Nepal Van Java memiliki banyak fasilitas, fasilitas wisata yang menjadi icon
wisatawan di lereng Gunung Sumbing seperti patung naga dan gardu pandang
untuk sekedar tempat berfoto para wisatawan. Ada fasilitas yang baru saja
dilaksanakan, yaitu kegiatan wisata petik sayur yang dapat dilakukan oleh
wisatawan ketika musim panen. Masyarakat di daerah Butuh saat ini menjadi
memiliki peluang usaha seperti membuka homestay berjualan sayur dan yang
lainnya. Hal ini sangat menunjang dalam segi ekonomi masyarakat Butuh selaku
menjadi desa wisata.

Perubahan yang terjadi dalam kehidupan masyarakat Nepal Van Java
setelah menjadi desa wisata seperti dari segi sosial, budaya, dan prilaku
masyarakat yang mulai ikut dalam pengelolaan wisata ini, sehingga dengan

adanya objek wisata menjadi membuka lowongan pekerjaan sambilan untuk



masyarakat Butuh. Menurut Soerjono Soekanto (2003), Masyarakat yang
mengalami perubahan karena faktor-faktor yang berasal dari dalam masyarakat
itu sendiri. Dalam suatu penemuan baru mungkin akan mengakibatkan
perubahan kepada masyarakat. Setiap unsur di masyarakat pasti mengalami
perubahan contohnya perubahan sosial dapat meliputi nilai-nilai norma,
teknologi, dan interaksi sosial. Dengan adanya pembangunan-pembangunan
objek wisata lahan pertanian menjadi berkurang namun masyarakat Butuh tetap

mayoritas menjadi petani sayur.

. Penegasan Judul

Penciptaan karya fotografi yang berjudul Fotografi Dokumenter
Kehidupan Masyarakat “Nepal Van Java”, Butuh, Kaliangkrik, Magelang,
Jawa Tengah. Sebagai langkah awal dalam memahami judul penciptaan ini
untuk menghindari kesalahpahaman, penjelasan penggunaan kata atau istilah

yang dipakai sebagai berikut:

1. Kehidupan Sehari-hari

Kehidupan menurut KBBI adalah cara (keadaan, hal) hidup
(www.kbbi. Web.id, diakses tanggal 20 April 2021, 15.45 WIB) yang
berarti kehidupan ini adalah cara dalam menjalani hidup, melakukan
aktivitas dan melakukan kegiatan. Kehidupan yang dimaksud dalam tugas
akhir ini adalah aktivitas sehari-hari dan kegiatan masyarakat Dusun
Butuh, Desa Temanggung, Kecamatan Kaliangkrik, Kabupaten Magelang
bahwa masyarakat Butuh hingga saat ini masih berprofesi sebagai petani

sayur di lereng Gunung Sumbing dengan medan yang curam. Serta


http://www.kbbi/

aktivitas ketika masyarakat berada di rumah sehingga dapat merasakan
suasana ketika berada di dalam lingkup masyarakat ini.
. Masyarakat

Masyarakat menurut Selo Soemardjan (dalam Soekanto, 2006: 22)
adalah orang-orang yang hidup bersama yang menghasilkan kebudayaan
dan mereka mempunyai kesamaan wilayah, identitas, mempunyai
kebiasaan, tradisi, sikap, dan perasaan persatuan yang diikat oleh
kesamaan. Sehingga yang dimaksud masyarakat yaitu masyarakat Nepal
Van Java yang memiliki sebuah kebudayaan, tradisi maupun sikap yang

telah ada dan diturunkan oleh para leluhur di dusun tersebut.

Pendapat lain menurut Paul B.Harton & C. Hunt. masyarakat
merupakan kumpulan manusia yang relatif mandiri, hidup bersama-
sama dalam waktu yang cukup lama, tinggal di suatu wilayah tertentu,
mempunyai kebudayaan sama serta melakukan sebagian besar

kegiatan di dalam kelompok atau kumpulan manusia tersebut.



3. Nepal Van Java, Butuh, Kaliangkrik, Magelang, Jawa Tengah
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Gambar 1
Peta Desa Temanggung, Kaliangkrik, Magelang, Jawa Tengah.
Sumber: http://nanjak.id/jalur-sejati-gunung-sumbing/
(diakses pada 30 April 2021, 11.36 WIB.)
Nepal Van Java merupakan julukan dari Dusun Butuh yang berada di
Desa Temanggung, Kecamatan Kaliangkrik, Kabupaten Magelang.

Menjadi salah satu destinasi atau desa wisata favorit masyarakat terutama

warga Magelang dan sekitarnya.



4. Fotografi Dokumenter

Fotografi dokumenter adalah visualisasi realitas yang dilakukan oleh
fotografer untuk mengkomunikasikan pesan memlalui karya foto sehingga
bermanfaat bagi masyarakat. Pada foto dokumenter hal yang terpenting
adalah untuk memberitahukan kebenaran tentang dunia nyata atau realita
terhadap penikmat foto.

Menurut Wijaya (2018: 2) fotografi dokumenter dianggap sebagai akar
dari fotografi. Foto dokumenter bercerita tentang hal-hal sekeliling kita
yang membuat kita berpikir tentang dunia dan kehidupan di dalamnya.

Pada kutipan di atas dijelaskan bahwa fotografi dokumenter juga
menjadi salah satu fotografi yang sangat penting untuk ditekuni karena
dalam fotografi dapat mengenal lebih dekat terhadap objek dan di
sekelilingnya serta memberikan informasi yang lebih dalam yang biasanya
orang lain tidak ketahui terkait objek yang akan difoto.

C. Rumusan lde
Berdasarkan latar belakang yang sudah dipaparkan atau dijelaskan, didapatkan
rumusan masalah sebagai berikut bagaimana memvisualisasikan kehidupan
masyarakat Nepal Van Java Dusun Butuh dalam fotografi dokumenter dengan

menerapkan unsur kebudayaan universal menurut Clyde Kluckhohn.



D. Tujuan dan Manfaat

1. Tujuan Penciptaan

Di dalam proses penciptaan karya fotografi ini terdapat beberapa tujuan

untuk menciptakan visual kehidupan masyarakat Dusun wisata Butuh

Nepal Van Java dalam fotografi dokumenter dan menciptakan

rangkaian foto dengan objek masyarakat desa wisata Nepal Van Java.

2. Manfaat Penciptaan

a.

b.

Memperkaya dokumentasi budaya Kabupaten Magelang.
Menambah keberagaman penciptaan karya seni fotografi
dokumenter.

Memberikan referensi fotografer lain dan mahasiswa Jurusan
Fotografi, Fakultas Seni Media Rekam, Institut Seni Indonesia
Yogyakarta mengenai tugas akhir karya seni di bidang fotografi
jurnalistik.

Sebagai arsip dokumentasi antropologi.

Menambah dan memperluas informasi mengenai kehidupan
masyarakat Nepal Van Java.

Mengenalkan Desa wisata Nepal Van Java kepada khalayak
khususnya masyarakat Magelang maupun luar daerah,

Untuk pengaplikasian hobi kedalam karya tugas akhir.





